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Abstract

The use of medicinal plants in Indonesia is still largely based on traditional knowledge
passed down through generations, often lacking sufficient scientific validation.
Momordica charantia 1., a plant from the Cucurbitaceae family, is widely recognized in
traditional medicine for its flavonoid content found in the leaves, which exhibits
antioxidant, antidiabetic, antirheumatic, and antimicrobial properties. This study aims
to determine the effect of sonication on the total flavonoid content of pare (bitter melon)
leaves. Extraction was carried out using a sonicator for 60 minutes at 40 °C, with a
power of 50 W and a frequency of 40 kHz. The filtrate obtained from the filtration
process was then evaporated using a rotary evaporator with 70% ethanol as the solvent.
The total flavonoid content was determined using a UV-Vis spectrophotometer at a
maximum wavelength of 431 nm. The results showed that the sonication method
produced a total flavonoid content of 159.42 mg QE /g, which is considered high. These
findings indicate that sonication is a fast, efficient, and environmentally friendly
extraction method for obtaining flavonoid compounds from Momordica charantia leaves.
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This study contributes scientifically to the development of modern green technology-
based extraction methods for the utilization of local medicinal plants.

Keywords: Momordica charantia L.; Flavonoid Compounds; Sonication; Extraction; Total
Flavonoid Assay

Abstrak: Pemanfaatan tanaman obat di Indonesia masih banyak didasarkan pada pengetahuan turun-
temurun tanpa dukungan bukti ilmiah yang memadai. Momordica charantia L., salah satu tanaman dari
famili Cucurbitaceae, dikenal luas dalam pengobatan tradisional karena kandungan senyawa flavonoid
pada daunnya yang memiliki aktivitas antioksidan, antidiabetik, antirematik, dan antimikroba.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode sonikasi terhadap kadar flavonoid total
daun pare. Ekstraksi dilakukan menggunakan alat sonikator selama 60 menit pada suhu 40 °C, daya
50 W, dan frekuensi 40 kHz. Filtrat yang diperoleh dari proses penyaringan kemudian diuapkan
dengan rotary evaporator menggunakan pelarut etanol 70%. Penetapan kadar flavonoid total dilakukan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 431 nm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode sonikasi mampu menghasilkan kadar flavonoid total sebesar
159,42 mg QE/g, yang tergolong tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa metode sonikasi
merupakan alternatif ekstraksi yang cepat, efisien, dan ramah lingkungan dalam menghasilkan ekstrak
senyawa flavonoid dari daun pare. Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah terhadap

pengembangan metode ekstraksi modern berbasis teknologi hijau untuk pemanfaatan tanaman obat
lokal.

Kata Kunci: Momordica charantia L.; Senyawa Flavonoid; Sonikasi; Ekstraksi; Uji Total Flavonoid

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki sumber tanaman obat dan dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam penyakit. Namun, pemanfaatan tanaman
obat tersebut masih banyak berdasarkan pengalaman turun-temurun tanpa didukung bukti
ilmiah yang jelas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian ilmiah pada tanaman obat sebagai
alternatif bahan kimia untuk mengetahui kandungan kimia dan manfaatnya secara tepat

(Abadi et al., 2023)

Tanaman pare dengan nama latin Momordica charantia 1. merupakan anggota
tumbuhan dari famili Cucurbitaceae yang berasal dari benua Asia. Pare adalah tanaman semak
semusim yang dapat tumbuh pada dataran rendah dan dapat ditemukan tumbuh liar di tanah
(Rizqiana dkk., 2021). Tanaman pare sering digunakan dalam pengobatan tradisional
terutama pada daunnya yang bermanfaat untuk membantu mengobati berbagai penyakit

seperti penurun kadar glukosa darah, meningkatkan nafsu makan, mengobati penyakit
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kuning, memperlancar buang air besar, dan cacingan (Cahyaningsih et al., 2021). Daun pare
pernah dilaporkan memiliki kandungan metabolit sekunder diantaranya flavonoid, alkaloid,
saponin, dan tanin (Verdia Mutiara et al., 2014). Aktivitas biologis yang pernah dilaporkan
dari daun pare adalah antioksidan, antidiabetik, antirematik, antiinflamasi, antitumor, dan

antimikroba (Leelaprakash et al., 2011).

Berdasarkan hasil analisa fitokimia, daun pare positif mengandung senyawa
flavonoid. Flavonoid adalah salah satu jenis senyawa metabolit sekunder yang paling banyak
ditemukan dalam jaringan tanaman. Flavonoid memiliki beragam aktivitas biologis seperti
antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antikanker, dan antidiabetes (Khoirunnisa & Sumiwi,

2019). Hal ini menunjukkan bahwa flavonoid berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif.

Pemilihan metode ekstraksi yang tepat sangat penting karena akan memengaruhi
kualitas, konsentrasi metabolit sekunder dan rendemen ekstrak (Cao et al., 2025). Namun,
selama proses ekstraksi, senyawa bioaktif mudah terdegradasi karena sifatnya yang tidak stabil
pada suhu tinggi. Oleh karena itu, pemilihan metode sangat berperan dalam mengoptimalkan

kandungan senyawa bioaktif dari bahan alam (Parbuntari et al., 2023).

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa metode sonikasi menghasilkan kadar
flavonoid total tertinggi yaitu 92,53 + 0,12 mg QE/g, diikuti oleh maserasi sebanyak 73,98
+ 0,06 mg QE/g dan refluks sebanyak 60,55 + 0,05 mg QE/g (Alfiraza dkk., 2024). Salah
satu faktor yang dapat memengaruhi perbedaan kadar flavonoid adalah suhu ekstraksi.
Flavonoid merupakan senyawa yang mudah teroksidasi pada suhu tinggi dan tidak tahan
panas. Peningkatan suhu dapat menyebabkan penurunan kadar flavonoid total atau

kerusakan senyawa bioaktif (Darotulmutmainnah dkk., 2025).

Adapun teknik ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sonikasi. Metode
sonikasi merupakan teknik ekstraksi yang memanfaatkan gelombang ultrasonik dengan
frekuensi tinggi yang dapat meningkatkan laju perpindahan massa serta dapat memecahkan
dinding sel dengan banyaknya resonansi gelombang sehingga akan mempersingkat proses
ekstraksi (Lukmayani et al., 2024). Perbedaan sonikasi dengan maserasi konvensional adalah
pada metode maserasi sampel direndam dalam pelarut selama 3-7 hari dan dihomogenkan
sesekali untuk mengestrak fitokimia (Abubakar & Haque, 2020). Sonikasi menawarkan
proses ekstraksi yang lebih cepat dan efisien untuk pelarut dan sampel dalam jumlah kecil.
Kelebihan metode ini yaitu prosedurnya sederhana, laju ekstraksi tinggi, dan dapat digunakan

untuk senyawa yang bersifat termolabil (Kim et al., 2024). Berdasarkan uraian tersebut,
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi sonikasi terhadap

kadar flavonoid total dari daun pare (Momordica charantia 1..).

METODE

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun pare (Momordica charantia 1..).
Daun pare sebanyak 2 kg dicuci bersih dengan air mengalir, dan dipotong kecil-kecil. Setelah
itu, daun pare dikeringanginkan pada suhu ruang selama * 7 hari, lalu diblender sehingga
diperoleh serbuk kasar. Sampel yang telah diblender tersebut diayak dengan ayakan 40 mesh
untuk memperoleh serbuk halus yang merata. Selanjutnya 15 gram serbuk daun pare
dilarutkan dengan 150 mL etanol 70% dalam Erlenmeyer. Kemudian disonikasi selama 60
menit pada suhu 40°C, daya 50 W, dan frekuensi 40 KHz. Suhu dikontrol dengan
termometer. Kemudian ekstrak yang diperoleh disaring dan filtratnya dipekatkan dengan

rotary evap orator.

Uji kualitatif flavonoid hasil ekstraksi dilakukan dengan metode Shinoda. Sebanyak 1
mlL ekstrak pekat daun pare dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan
serbuk magnesium dan 1-2 tetes HCI pekat. Tabung dikocok secara perlahan dan diamati
perubahan warnanya. Senyawa mengandung flavonoid ditandai dengan perubahan warna

menjadi kuning, jingga sampai merah.

Uji total flavonoid dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Deret standar
dibuat dengan konsentrasi 80, 100, 120, 140, dan 160 ppm dari larutan quercetin. Masing-
masing larutan dipipet sebanyak 1 mL dan ditambahkan 0,2 mL aluminium klorida 10%, 0,2
mL natrium asetat 1 M, dan 5,6 mL aquadpes. Kemudian diinkubasi selama 30 menit pada
suhu ruang dan diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum. Hal yang sama dilakukan untuk sampel dan kadar flavonoid dihitung

dari persamaan kurva standar, dinyatakan dalam mg QE/g.

HASIL
Ekstraksi Daun Pare

Pada penelitian ini daun pare diekstraksi dengan pelarut etanol 70% menggunakan

metode sonikasi menghasilkan ekstrak sebanyak 1,7050 gram. Ekstrak pekat berwarna coklat
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kehitaman dan tekstur berbentuk kental/pasta yang menunjukkan konsentrasi senyawa

bioaktif yang tinggi dalam ekstrak tersebut.
Uji Kualitatif Flavonoid Hasil Ekstraksi

Uji kualitatif flavonoid menggunakan metode Shinoda menunjukkan hasil uji positif
pada ekstrak pekat daun pare yang ditandai dengan terbentuknya warna jingga setelah
penambahan serbuk Mg dan HCI pekat. Selanjutnya, uji kualitatif flavonoid juga dilakukan
menggunakan NaOH 10%. Hasil uji positifnya menunjukkan perubahan warna menjadi
kuning.

Uji Total Flavonoid

Penentuan total flavonoid dilakukan secara kuantitatif —menggunakan

spektrofotometer UV-Vis dimana serapan maksimum diperoleh pada panjang gelombang

431 nm. Konsentrasi larutan standar kuersetin untuk pembuatan kurva kalibrasi dapat dilihat

padat tabel 1.

Tabel 1. Data Absorban Deret Standar

No. | Konsentrasi (ppm) | Absorban
1 80 0,390
2 100 0,476
3 120 0,559
4 140 0,650
5 160 0,749

Kurva standar dibuat dari larutan kuersetin menghasilkan persamaan garis linear y = 0,0045x

+ 0,0296 dan koefisien korelasi (R?) sebesar 0,9988.

Kurva Kalibrasi Deret Standar Kuersetin

0,8
0,7
= y =0,0045x + 0,0296
£ 0.6 R? =0,9988
=
H
205
<
04
0,3
60 80 100 120 140 160 180

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Deret Standar Kuersetin
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Gambar 1 menunjukkan kurva kalibrasi dari kuersetin menghasilkan persamaan garis
linear y = 0,0045x + 0,0296 dan koefisien korelasi (R?) sebesar 0,9988. Nilai R? yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa kurva kalibrasi tersebut linier antara konsentrasi larutan
standar dan nilai absorbansi. Hal ini sesuai dengan Hukum Lambert-Beer yang menyatakan
bahwa absorbansi berbanding lurus dengan konsentrasi zat dalam larutan. Kurva digunakan

untuk menghitung kadar flavonoid total berdasarkan nilai absorbansi sampel.

Tabel 2. Data Kadar Flavonoid Total

Metode Massa Kadar Flavonoid Total Rata-rat.a Kadar

Ekstraksi | sampel (mg) | 5020 (mg QE/g) Flavonoid Total
P 8=m/8 (mg QE/g)
10 0,749 159,86

Sonikasi 159,42
10 0,745 158,97

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata kadar flavonoid total ekstrak daun pare yang diperoleh
dengan metode sonikasi adalah 159,42 mg QE/g. Nilai ini menunjukkan bahwa metode

sonikasi mampu menghasilkan ekstrak dengan kadar flavonoid total yang cukup tinggi.

PEMBAHASAN
Ekstraksi Daun Pare

Ekstraksi adalah pemisahan atau pengambilan satu komponen yang terdapat di dalam
sel jaringan tanaman dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Pemilihan metode ekstraksi

sangat penting karena akan memengaruhi kualitas, konsentrasi metabolit sekunder, dan

rendemen ekstrak (Cao dkk., 2025).

Prinsip metode sonikasi menggunakan gelombang ultrasonik dalam proses ekstraksi.
Ultrasonik dalam pelarut menghasilkan kavitasi yang mempercepat pelarutan dan difusi zat
terlarut serta terjadinya perpindahan panas. Hal ini membuat proses ekstraksi menjadi lebih
efisien. Kelebihan lain dari metode sonikasi yaitu sedikit menggunakan pelarut, suhu dan
energi yang digunakan rendah. Teknik ini bisa diterapkan terhadap berbagai senyawa

termolabil dan senyawa-senyawa yang tidak stabil (Zhang dkk., 2018).
Uji Kualitatif Flavonoid Hasil Ekstraksi

Uji kualitatif flavonoid dilakukan menggunakan metode Shinoda diperoleh hasil uji

positif flavonoid yang dibuktikan dengan perubahan warna larutan menjadi jingga. Tujuan
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penambahan serbuk Mg dan HCI pekat adalah untuk mereduksi inti benzopiron yang
terdapat dalam struktur flavonoid. Penambahan HCl mengakibatkan terjadinya reaksi
oksidasi reduksi antara sebuk Mg sebagai pereduksi dengan senyawa flavonoid (Ergina dkk.,
2014).

Uji kualitatif flavonoid dengan menggunakan NaOH 10% diperoleh hasil uji positif
flavonoid yang dibuktikan dengan perubahan larutan menjadi kuning. Hal ini terjadi karena
adanya reaksi deprotonasi gugus hidroksil fenolik pada struktur flavonoid oleh ion OH™.
Proses ini menghasilkan bentuk anion fenolat yang memiliki sistem konjugasi elektron lebih
luas, sehingga terjadi pergeseran serapan cahaya ke panjang gelombang yang lebih panjang
(bathochromic shift) (Butnariu, 2023). Mekanisme reaksinya dapat dilihat pada gambar

berikut:

Gambar 2. Reaksi Flavonoid dengan NaOH (Mulyani & Laksana, 2011)
Uji Total Flavonoid

Penentuan total flavonoid dilakukan dengan metode kolorimetri. Prinsip dari metode
ini adalah pembentukan senyawa kompleks berwarna kuning antara flavonoid dengan reagen
AICl; (Mursiany et al., 2023). Pembentukan kompleks antara AlCl; dengan gugus keto pada
atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5 yang posisinya berdekatan dengan
golongan flavon dan flavonol. Penambahan natrium asetat berfungsi untuk mendeteksi
adanya gugus 7-hidroksil dan sebagai buffer untuk pembentukan senyawa kompleks yang
stabil antara flavonoid dengan AICls. Kuersetin digunakan sebagai pembanding pada
penentuan total flavonoid karena kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol yang
mempunyai gugus keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5 yang
mampu bereaksi dengan AlCl; membentuk kompleks berwarna kuning (Azizah dkk., 2014).
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Gambar 3. Pembentukan senyawa kompleks Flavonoid-AlCl; (Darusman dkk., 2023)

Tingginya kadar flavonoid total ini sangat berkaitan dengan mekanisme kerja
sonikasi. Dalam sonikasi, energi mekanik yang dihasilkan oleh gelombang ultrasonik
menghasilkan kavitasi. Hal ini akan meningkatkan efisiensi ekstraksi dan menghasilkan
ckstrak dalam waktu yang lebih singkat singkat. Ultrasonik menyebabkan suhu dan laju
pemanasan yang ekstrem, perbedaan tekanan, dan gaya geser yang tinggi di dalam medium.
Ketika gelembung kavitasi meledak di permukaan padatan, semburan mikro dan tumbukan
antar partikel menghasilkan terbentuknya pori-pori kecil pada dinding sel dan membran sel.
Ledakan gelembung kavitasi dalam media cair menciptakan pencampuran mikro dan
turbulensi makro, yang dapat meningkatkan perpindahan massa antara pelarut dan bahan.
Fenomena ini mempercepat difusi senyawa aktif dari dalam sel ke pelarut, sehingga
meningkatkan efisiensi proses ekstraksi. Suhu merupakan salah satu faktor penting dalam
sonikasi. Peningkatan suhu dapat meningkatkan hasil sonikasi. Namun, untuk menghindari
degradasi senyawa bioaktif, suhu 40°C sangat cocok untuk digunakan kerena penggunaan

suhu yang tidak terlalu tinggi (Kumar et al., 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa metode sonikasi memiliki pengaruh signifikan
untuk mengekstraksi senyawa flavonoid dari daun pare (Momordica charantia 1.). Proses
ckstraksi menghasilkan ekstrak sebanyak 1,7050 gram dengan kadar flavonoid total sebesar
159,42 mg QE/g. Hasil uji kualitatif flavonoid setelah ekstraksi menunjukkan hasil positif
flavonoid yang ditandai dengan terbentuknya warna jingga pada uji Shinoda dan
terbentuknya warna kuning pada uji NaOH 10%. Hal ini memberikan bukti empiris bahwa

bahwa metode sonikasi dapat digunakan sebagai teknik ekstraksi alternatif yang cepat, ramah
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lingkungan, dan efisien untuk menghasilkan ekstrak senyawa flavonoid dari daun pare

(Momordica charantia L.).
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